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ABSTRAK 
 
 
Sella Ade Pratiwi. 151221145. “Bimbingan Kepercayaan Diri Anak 
Difabel di Yayasan Pembinaan Anak Cacat (YPAC) Surakarta”. Skripsi 
Jurusan Bimbingan Konseling Islam, Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta. 
 Anak difabel mengalami krisis kepercayaan diri karena perbedaan 
fisik yang membuat dirinya merasa malu di hadapan orang lain, sehingga 
YPAC Surakarta memberikan bimbingan kepercayaan diri untuk anak 
difabel. Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui bagaimana 
tahapan bimbingan kepercayaan diri anak difabel di Yayasan Pembinaan 
Anak Cacat (YPAC) Surakarta. 
 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode deskriptif 
kualitatif yang dilaksanakan di Yayasan Pembinaan Anak Cacat (YPAC) 
Surakarta dengan teknik pengumpulan data secara observasi dan 
wawancara. Informan dalam penelitian ini adalah ketua panti, guru 
pembimbing, dan tiga anak difabel. Selain itu penulis juga menggunakan 
trianggulasi untuk memperoleh keabsahan data, dan kemudian data di 
analisis dengan tiga tahap yaitu : reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. 
 Dari hasil penelitian maka diperoleh kesimpulan bahwa Bimbingan 
Kepercayaan Diri Anak Difabel di Yayasan Pembinaan Anak Cacat 
(YPAC) Surakarta yaitu : pertama, mengenali masalah, dengan cara 
membangun kedekatan dengan anak difabel. Kedua, pemberian 
memotivasi dan pengembangan bakat, pada tahap ini guru pembimbing 
memberikan motivasi serta pengembangan bakat sebagai upaya pendorong 
dalam menumbuhkan rasa percaya diri anak difabel. Dan yang ketiga, 
pembimbing mengamati perkembangan dan perubahan perilaku anak 
difabel. 
 
Kata Kunci: Bimbingan, Kepercayaan Diri, Penyandang Difabel 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Manusia menurut Islam dilahirkan dengan membawa fitrah, yaitu berbagai 
kemampuan potensi bawaan dan kecerdasan sebagai muslim. Fitrah sering kali 
diartikan sebagai bakat, kemampuan, atau potensi (Musnamar, 1992: 22-23). 
Mengenal fitrah berarti sekaligus memahami dirinya yang memiliki berbagai potensi 
dan kelemahan, memahami dirinya sebagai makhluk Tuhan atau makhluk religious, 
makhluk individu, makhluk sosial dan juga makhluk pengelola alam semesta atau 
makhluk berbudaya. 
Manusia seutuhnya itu adalah mereka yang mampu menciptakan dan 
memperoleh kesenangan dan kebahgiaan bagi dirinya sendiri dan bagi lingkungannya 
atas pengembangan potensi yang ada pada diri, seiring dengan peraturan yang 
berlaku, dan segala sesuatu itu dikaitkan dengan pertanggungjawaban atas segenap 
aspek kehidupan di dunia terhadap kehidupan di akhirat. (Prayitno & Amti, 2009:20) 
Setiap anak adalah anugerah dari Tuhan Yang Maha Esa yang untuk 
diamanahkan pada kedua sosok manusia laku-laki dan perempuan. Anak merupakan 
kado istimewa. Dimana seorang anak ini sangat diidam-idamkan oleh sanak 
keluarganya pula. Didalam keluargalah seorang anak akan tumbuh dan berkembang, 
baik berkembang secara fisik maupun mentalnya. Agar anugerah tersebut dirawat, 
dididik, dan dijaga sebaik-baiknya. Namun, pada kenyataanya banyak kita temui, 
tidak semua anak yang dilahirkan dalam keadaan sempurna. Selain karena cacat dari 
bawaan lahir atau sebab-sebab lain yang terjadi dalam proses pertumbuhannya juga 
dapat menyebabkan anak mengalami ketidak sempurnaan jasmani dan rohani .  Aqila 
(2010: 44). 
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Anak adalah karunia serta amanah dari Allah SWT. Oleh karena itu sebagai 
orang tua berkewajiban mengurus, mengasuh, serta merawat anaknya berdasarkan 
agama yang dianut. Orang tua disini diharapkan mampu untuk memberikan dorongan 
dan kesempatan kepada anak baik itu anak normal maupun anak cacat. Agar dapat 
mengembangkan potensi dan bakat yang telah mereka miliki. 
Anak merupakan salah satu aset orang tua untuk hidup kedepan nantinya. 
Tetapi tidak memungkiri bahwa anak tidak selamanya sempurna. Mungkin ada 
beberapa anak yang mengalami kelainan fisik maupun psikisnya. Sehingga anak akan 
merasa berkecil hati dan merasa mlu karena kekurangannya apalagi keluarga dan 
kedua orang tuannya. Terkadang masyarakat pun juga merasa anak yang kurang 
secara fisik maupun psikis juga sebagai penghambat atau sebagai seorang yang tidak 
produktif. 
Setiap manusia memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing dalam hal 
fisik maupun dalam status sosial,seperti ia berada di dalam keadaan yang bercerai, 
tidak memiliki ayah atau ibu, sehingga anak tersebut memiliki rasa kepercayaan diri 
rendah. Rasa kurang percaya diri merupakan masalah yang harus ditangani, karena 
mereka akan selalu merasa tidak mampu, tertutup, takut, ragu-ragu, dan cemas 
sehingga perlu penanganan secara khusus tentang masalah tersebut. 
 َ هاللَّ رَكَذَو َرِخْلْا َمَْويْلاَو َ هاللَّ وُجَْري َناَك ْهَِمل ٌَةنَسَح ٌةَوُْسأ ِ هاللَّ ِلوُسَر ِيف ْمَُكل َناَك َْدَقل
اًرِيثَك 
Artinya : “sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu uswatun hasanah 
(suriteladan yang baik) bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah 
dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.” (QS. Al-Ahzab:21) 
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Penyandang difabel adalah setiap orang yang mengalami keterbatasan fisik, 
intelektual, mental, dan sensorik dalam jangka waktu yang lama yang dalam 
berinteraksi dengan lingkungan dapat mengalami hambatan dan kesulitan untuk 
berpartisipasi secara penuh dan efektif dengan warga negara lainnya berdasarkan 
kesamaan hak (Pasal 1 Undang-Undang Republik  Indonesia No.8 Tahun 2016). 
 Yayasan Pembinaan Anak Cacat (YPAC) Surakarta mempunyai sasaran 
mulai anak anak yang masih di bangku TK hingga SMA, di YPAC juga ada kursus 
dengan istilah untuk melanjutkan berkaryanya setelah anak-anak YPAC lulus SMA, 
hal ini di lakukan bagi yang mampu saja dalam artian tidak wajib. Dan bimbingan di 
sana meliputi berbagai jenis bimbingan, salah satunya bimbingan kepercayaan diri 
anak difabel YPAC Surakarta, adanya bimbingan tersebut dalam artian memfasilitasi 
anak-anak yang tidak percaya diri. 
Dalam YPAC Surakarta terdapat 4 anak mengalami tidak percaya diri, mereka 
hanya berani tampil jika yang berada didepannya ialah orang-orang yang sudah 
dikenali saja, mereka tidak mau menampilkan wajahnya kepada orang asing 
dimatanya. Mereka selalu menunduk jika berhadapan dengan orang asing, sehingga 
rasa tidak percaya diri mempengaruhi anak disabilitas sulit berinteraksi dengan orang 
baru (Observasi, 22 februari 2019). 
Penyandang difabel merupakan contoh manusia yang kurang beruntung karena 
mempunyai kekurangan fisik dan psikis yang mengganggu mereka. Penyandang cacat 
juga bisa dsebut sebagai difabel. Dalam bukunya Abdul Hadis (2006) mengemukakan 
anak yang mengalami gangguan atau kerusakan fisik yang dialami seseorang anak 
juga disebabkan oleh penyakit, kecelakaan, radiasi dan sehingga membutuhkan 
bantuan khusus dalam hidupnya. 
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Bimbingan yaitu layanan bimbingan dan konseling yang memungkinkan 
sejumlah orang mendapatkan informasi tertentu yang berguna untuk menunjang 
pemahaman bagi kehidupan sehari-hari serta untuk perkembangan diri melalui 
dinamika (Prayitno dkk 1997: 36). Adanya layanan bimbingan ini dapat membuat 
sejumlah orang mendapatkan informasi yang berguna untuk kebaikan dirinya dan 
mendapatkan pemahaman tentang dirinya dengan kehidupannya esok hari dan 
seterusnya. 
Kegiatan bimbingan di YPAC Surakarta di lakukan seminggu dua kali di luar 
jam pelajaran. Dalam bimbingan ditekankan suasana yang menyenangkan, mendidik, 
dan pengembangan bakat anak disabilitas. Bimbingan di lakukan di ruang kelas 
setelah jam sekolah. Bimbingan di pimpin oleh guru dan wali kelas. 
Dalam bimbingan untuk sebagian anak difabel yang tidak percaya diri di 
YPAC Surakarta, terdapat diskusi yang mengenai konsep diri, dimana anak disabilitas 
berfikir untuk bisa memahami siapa aku, apa kemampuanku,apa kekuranganku dan 
apa kelebihanku. Dengan adanya pemahaman terhadap konsep diri mulai tumbuh 
kesadaran anak difabel untuk memahami dan mengenali dirinya serta mampu 
mengembangkan kemampuannya, serta terbentuknya sikap dan perilaku percaya diri 
dan hidup menuju kehidupan yang sejahtera. 
Dalam bimbingan terdapat beberapa metode yang di lakukan, dengan cara 
motivasi dan pengembangan bakat. Metode motivasi yang di berikan kepada anak 
disabilitas yang tidak tidak percaya diri dengan tanya jawab, dilakukan antara guru 
dengan anak difabel mengenai alasan kenapa tidak percaya diri, setelah guru 
mengetahui alasannya maka guru memberikan motivasi dan empati kepada anak 
tersebut bertujuan agar anak difabel merasa dirinya diperhatikan. 
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Metode pengembangan bakat yang dilakukan di YPAC Surakarta dengan 
mengembangkan bakat yang telah dimiliki anak difabel yang tidak percaya diri, 
melalui karya seni, meliputi music theraphy , membatik, dan membuat manik-manik, 
kegiatan ini bertujuan agar bakat yang dimiliki anak disabilitas terlihat dan bakat bisa 
dimanfaatkan sebagai salah satu wujud perubahan kepribadian yang negatif menjadi 
positif. 
B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang masalah tersebut beberapa masalah yang dapat 
diidentifikasi diantaranya : 
a. Anak difabel yang mengalami pertumbuhan fisik tidak sempurna sering 
merasa tidak percaya diri. 
b. Anak difabel mengalami kesulitan dalam berinteraksi terhadap orang baru. 
c. Rasa percaya diri yang di miliki anak difabel kurang, sehingga perlu 
adanya bimbingan kpercayaan diri anak difabel. 
C. Pembatasan Masalah 
Dalam hal ini berdasarkan identifikasi masalah diatas ,memberikan pernyataan  
bahwa peneliti membatasi masalah mengenai Bimbingan kepercayaan diri anak 
difabel di Yayasan Pembinaan Anak Cacat (YPAC) Surakarta. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah tersebut, bahwa peneliti hanya 
memfokuskan pada : bagaimana pelaksanaan bimbingan kepercayaan diri anak 
difabel di Yayasan Pembinaan Anak Cacat (YPAC) Surakarta ? 
E. Tujuan Penelitian 
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Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan yng ingin di capai, yaitu : 
bagaimana pelaksanaan bimbingan kepercayaan diri anak difabel di Yayasan 
Pembinaan Anak Cacat (YPAC) Surakarta. 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini dapat dilihat dari segi beberapa segi yaitu : 
1. Manfaat Teoritis 
a. Diharapkan penelitian ini dapat menambah pengetahuan baru pada ilmu 
Bimbingan Konseling Islam. 
b. Di harapkan peneliti ini memberikan sumbangan pemikiran yang dapat 
dijadikan bahan acuan mengenai proses Bimbingan kepercayaan diri anak 
difabel. 
2. Manfaat Praktis  
a. Peneliti ini diharapkan dapat bermanfaat bagi masyarakat. Khususnya untuk 
anak difabel yang tidak percaya diri di YPAC Surakarta. 
b. Bagi guru yang memberikan bimbingan kepercayaan diri anak difabel dapat 
memberikan bimbingan secara maksimal. 
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BAB II 
 LANDASAN TEORI  
A. Kajian Teori 
1. Bimbingan 
a. Pengertian Bimbingan  
Bimbingan adalah sebagai “bantuan” terjemahan dari guidance. Dalam 
kamus bahasa inggris guidance di kaitkan dengan kata asal guide, di artikan 
sebagai berikut: menunjukkan jalan, memimpin, menuntun, memberi petunjuk, 
mengatur, mengarahkan, memberi nasehat (winkley 2004 : 27). Pembahasan atas 
suatu masalah tidak bisa di lepaskan dari sudut tinjauan orang yang 
mengupasnya. Hal inilah yang akan menimbulkan adanya perbedaan-perbedaan 
pendapat dari masing-masing ahli. Masing-masing ahli mempunyai sudut 
pandang tersendiri dengan fokus perhatian yang kadang-kadang tidak sama 
dengan ahli lain. 
Menurut Prayitno ( dalam Aisiyah, 2015 : 64) mengemukakan bahwa 
bimbingan adalah pelayanan bantuan untuk peserta didik, baik secara perorangan 
maupun kelompok agar mandiri dan berkembang secara optimal, dalam 
bimbingan pribadi, bimbingan sosial, bimbingan belajar dan bimbingan karir, 
melslui berbagai jenis layanan dan kegiatan pendukung berdasarkan norma-
norma yang berlaku. 
 
Menurut Bimo Walgino (dalam Aisyah, 2015 : 67) bimbingan adalah bantuan 
atau pertolongan yang di berikan pada individu atau sekumpulan individu dalam 
menghindari atau mengatasi kesulitan-kesulitan di dalam kehidupannya, agar 
individu atau sekumpulan individu dapat mencapai kesejahteraan hidupnya.  
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Dewa Ketut Sukardi (dalam Aisyah 2015 : 67 ) bimbingan adalah proses 
pemberian bantuan yang diberikan kepada seseorang atau sekelompok orang 
secara terus menerus dan sistematis oleh pembimbing agar individu atau 
sekelompok individu menjadi pribadi yang mandiri. 
Menurut Miller (dalam Aisyah 2004 : 19 ) bimbingan adalah proses bantuan 
tentang individu untuk mencapai pemahaman diri dan pengarahan diri yang di 
butuhkan untuk melakukan penyesuaian diri secara maksimal kepada sekolah, 
keluarga dan masyarakat. 
Dalam peraturan pemerintah No. 29 tahun 1990 tentang pendidikan 
mencegah di kemukakan bahwa bimbingan merupakan bantuan yang di berikan 
kepada peserta didik dalam rangka menemukan pribadi, mengenal lingkungan 
dan merencanakan masa depan.  
Bimbingan pribadi ( Ketut, 1993 : 11) adalah bimbingan pribadi merupakan 
usaha bimbingan dalam menghadapi dan memecahkan, masalah pribadi, seperti 
penyesuaian, menghadapi konflik, dan pergaulan.  
Bimbingan dapat di berikan baik untuk menghindari kesulitan maupun untuk 
mengatasi persoalan-persoalan yang di hadapi oleh individu di dalam 
kehidupannya. Bimbingan dapat di berikan bukan halnya mencegah agar 
kesulitan tidak atau jangan timbul, tetapi juga dapat di berikan untuk mengatasi 
kesulitan yang telah menimpa individu. Bimbingan lebih bersifat pencegahan 
dari pada penyembuhan (Walgito, 2004: 6) bimbingan di maksudkan supaya 
individu dapat mencapai kesejahteraan hidup.  
Berdasarkan teori di atas dapat di simpulkan bahwa apa yang telah di 
kemukakan sebelumnya dan sekiranya cukup sebagai pembanding untuk 
menyimpulkan pengertian bimbingan. Dari pengertian tersebut dapat di tarik 
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kesimpulan bahwa pada prinsipnya bimbingan merupakan, pemberian 
pertolongan atau bantuan. Bimbingan merupakan suatu tuntunan, memberikan 
arahan kepada yang di bimbing dan seorang pembimbing memberikan peran 
yang sangat aktif. Jadi bimbingan adalah bantuan atau pertolongan yang di 
berikan kepada individu untuk menghindarai atau mengatasi kesulitan di dalam 
kehidupan sehingga individu dapat mencapai kesejahteraan hidup. 
 
 
 
 
b. Tujuan Bimbingan  
Tujuan pelayanan bimbingan adalah supaya sesama manusia mengatur 
kehidupannya sendiri, menjamin perkembangan diri sendiri seoptimal mungkin, 
memikul tanggung jawab sepenuhnya atas arah dan hidupnya sendiri, 
menggunakan kebebasannya sebagai manusia secara dewasa dengan berpedoman 
kepada sebuah cita-cita yang mewujudkan semua potensi dengan baik 
kepadannya dan menyelesaikan semua tugas yang di hadapi dalam kehidupan ini 
secara memuaskan (Winkel, 2004: 31). Dalam rangka mengembangkan diri 
sendiri orang harus mengenal dirinya sendiri, harus mengenal lingkungan 
hidupnya, harus membangun cita-cita yang ingin di capai, harus menimbang 
beraneka dorongan motivasional yang terdapat dalam dirinya sendiri, harus 
mempertimbangkan alternatif-alternatif yang terbuka baginya untuk mewujudkan 
cita-citannya, harus memperhitungkan kewajibannya terhadap sesama manusia, 
dan harus merencanakan langkah-langkah yang dapat diambilnya untuk 
mencapai suatu tujuan. 
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Tujuan pemberian bimbingan ( Yusuf, 2004: 13) ialah agar individu dapat 
merencanakan kegiatan penyelesaian studi, perkembangan karier, serta 
kehidupan pada masa yang akan datang mengembangkan seluruh potensi dan 
kekuatan yang dimilikinya seoptimal mungkin, menyesuaikan diri dengan 
lingkungan, dan mengatasi hambatan serta kesulitan yang dihadapinya. 
Untuk mencapai tujuan-tujuan tersebut, mereka harus mendapatkan 
kesempatan untuk mengenal dan memahami potensi, kekuatan, serta tugas-
tugasnnya, mengenal dan memahami potensi-potensi yang ada di lingkungan, 
mengenal dan memutuskan tujuan, rencana hidupnya serta rencana pencapaian 
tujuan tersebut, menyesuaikan diri dengan keadaan dan tuntuan dari 
lingkungannya, serta mengembangkan segala potensi dan kekuatan yang 
dimilikinya, serta mengembangkan segala potensi dan kekuatan yang 
dimilikinya, serta mengembangkan segala potensi dan kekuatan yang dimilikinya 
secara tepat, teratur, dan optimal. 
Maka pelayanan bimbingan mempunyai tujuan supaya orang yang dilayani 
menjadi mampu mengatur kehidupannya sendiri, memiliki pandangan sendiri dan 
tidak sekedar membebek pendapat orang lain, mengambil sikap sendiri, berani 
menanggung sendiri akibat dan konsekuensi dari tindakan-tindakannya (Winkel, 
2004:  32). 
Dengan adanya bimbingan mampu membuat seseorang berperilaku mndiri, 
dan mampu mengatur segala sesuatu yang berkaitan dengan kehidupannya, serta 
tidak ketergantungan dengan orang lain. 
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c. Prinsip-prinsip Bimbingan  
Prinsip-prinsip di pandang sebagai pondasi atau landasan bagi layanan 
bimbingan. Prinsip-prinsip ini berasal dari konsep-konsep filosofis tentang 
kemanusiaan yang menjadi dasar bagi pemberian layanan bantuan atau 
bimbingan. Prinsip-prinsip bimbingan adalah (Juntika, 2011: 9) sebagai berikut : 
1. Bimbingan adalah suatu proses membantu individu agar mereka dapat 
membantu dirinya sendiri dalam menyelesaikan masalah yang di 
hadapinya. 
2. Hendaknya, bimbingan berfokus pada individu yang dibimbing. 
3. Bimbingan diarahkan kepada individu dan tiap individu memiliki 
karakteristik sendiri. Oleh karena itu, pemahaman keagamaan dan 
kemampuan individu yang di bimbing sangat diperlukan dalam 
pelaksanaan bimbingan. 
4. Masalah yang tidak dapat diselesaikan oleh tim pembimbing di 
lingkungan lembaga pendidikan hendaknya diserahkan kepada ahli atau 
lembaga yang berwenang menyelesaikannya. 
5. Bimbingan dimulai dengan identifikasi kebutuhan yang dirasakan oleh 
individu yang akan di bimbing. 
6. Bimbingan harus luwes dan fleksibel sesuai dengan kebutuhan individu 
dan masyarakat. 
 
Bimbingan di arahkan untuk membantu individu agar daoat melakukan 
pilihan dan mengambil keputusan. Bimbingan dan konseling mempunyai peranan 
untuk memberikan informasi dan nasihat kepada individu, dan semua sangat penting 
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baginya dalam mengambil keputusan. Kehidupan individu diarahkan oleh tujuannya, 
dan bimbingan memfasilitasi individu untuk mempertimbangkan, menyesuaikan diri, 
dan menyempurnakan tujuan pengambila keputusan yang tepat (Juntika, 2011: 9) 
d. Fungsi Bimbingan  
Ada enam fungsi bimbingan menurut (Wardati, 2004: 20) yaitu Fungsi 
pemahaman yaitu membantu individu agar memiliki pemahaman terhadap 
dirinya dan lingkungan sekitarnya. Berdasarkan pemahaman ini, mampu 
mengembagkan potensi yang ada dalam dirinya secara optimal dan mampu 
menyesuaikan dirinya dengan lingkungan sekitar secara dinamis dan 
menghasilkan pemahaman tentang diri sendiri dan tentang lingkungannya. 
Fungsi preventif, yaitu berkaitan untuk mengantisipasi berbagai masalah yang 
mungkin terjadi dan berupaya untuk mencegahnya. Fungsi ini memberikan 
bimbingan tentang bagaimana menghindarkan diri dari perbuatan atau kegiatan 
yang membahayakan dirinya. 
Fungsi penuntasan, yaitu yang menghasilkan teratasinya berbagai masalah 
yang dialaminya. Fungsi pengembangan atau pemeliharaan, yaitu bimbingan 
yang menghasilkan terpeliharannya dan berkembangnya berbagai potensi dan 
kondisi positif dalam rangka perkembangan dirinya secara berkelanjutan. 
Fungsi kuratif, yaitu membantu individu agar dapat memecahkan masalah 
yang sedang dihadapinya. Fungsi penyembuhan, yaitu fungsi bimbingan yang 
bersifat kuratif. Fungsi ini berkaitan erat dengan upaya pemberian bantuan yang 
telah mengalami masalah, baik menyangkut aspek pribadi, sosial, belajar, 
maupun karir. 
Dari penjelasan di atas dapat di simpulkan bahwa fungsi bimbingan adalah 
sebagai pemahaman untuk diri sendiri maupun kelompok, juga sebagai perbaikan 
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bagi penyandang difabel sangatkah penting karena bimbingan dapat membantu 
mengatasi kesulitan untuk melakukan segala sesuatu dengan keterbatasan yang 
dimilikinya. 
e. Ruang Lingkup Bimbingan  
Menurut Depnas (2004: 6-7) bidang bimbingan mencakup seluruh upaya 
bantuan yang meliputi : 
1) Bimbingan pribadi 
Pelayanan dalam bidang bimbingan pribadi bertujuan membantu 
peserta didik menemukan dan mengembangkan pribadi yang beriman 
dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, mandiri dan sehat 
jasmani rohani. 
2) Bimbingan sosial 
Pelayanan dalam bimbingan sosial bertujuan membantu peserta didik 
mengenal dan berhubungan dengan lingkungan sosila yang dilandasi 
budi pekerti luhur, tanggung jawab kemasyarakatan dan kenegaraan. 
3) Bimbingan Belajar 
Pelayanan bidang bimbingan belajar bertujuan untuk membantu 
peserta didik mengenal, menumbuhkan dan mengembangkan diri, 
sikap dan kebiasaan belajar yang baik untuk menguasai pegetahuan 
dan ketrampilan, serta menyiapkan melanjutkan pendidikan yang 
lebih tinggi. 
4) Bimbingan Karir pelayanan bidang bimbingan karir bertujuan 
membantu peserta didik mengenal dan mengembangkan potensi diri 
melalui penguasaan pengetahuan dan ketrampilan, memahami 
lingkungan pendidikan dan sektor pekerjaan sebagai lingkungan yang 
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efektif serta mengembangkan nilai-nilai dan sikap yang positif untuk 
mempersiapkan diri berperan serta dalam kehidupan masyarakat. 
Dari penjelasan di atas dapat di simpulkan bahwa bidang bimbingan 
merupakan bantuan yang meliputi bidang bimbingan pribadi, sosial, belajar dan 
bimbingan karir. Yang bertujuan agar peserta didik atau klien mengenal, menemukan 
dan mengembangkan pribadi yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa, dapat memahami diri dalam kaitannya dengan lingkungan dan etika pergaulan 
sosial yang dilandasi budi pekerti dan tanggung jawab sosial sehingga mampu 
beradaptasi dan bersosialisasi dengan masyarakat. Dengan bimbingan karir, klien di 
harapkan dapat mengembangkan diri, sikap dan cara belajar yang baik untuk 
menguasai pengetahuan dan ketrampilan agar dapat mencapai cita- cita kejenjang 
pendidikan yang lebih tinggi. Dan bimbingan karir dapat membantu klien dalam 
merencanakan dan mengembamgkan masa depan karirnya. 
2. Penyandang Difabel 
a. Pengertian Penyandang Difabel 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (Kamus besar 2008: 504) 
penyandang diartikan dengan orang yang menyandang (menderita) sesuatu. 
Sedangkan difabel merupakan kata bahasa Indonesia yang berasal dari kata 
serapan bahasa inggris disability yang berarti cacat atau ketidakmampuan. 
Penyandang difabel merupakan kelompok masyarakat yang beragam, 
diantaranya penyandang difabel yang mengalami disabilitas fisik, difabel mental, 
maupun gabungan dari difabel fisik dan mental. Istilah penyandang difabel pun 
sangat beragam. Kementrian sosial menyebut penyandang difabel sebagai difabel, 
kementrian Pendidikan Nasional menyebut dengan istilah berkebutuhan khusus, 
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sedangkan Kementerian kesehatan menyebut dengan istilah penderita cacat. (Eko 
Riyadi, 2012: 293) 
Penyandang difabel adalah setiap orang yang mempunyai kelainan fisik atau 
mental, yang dapat mengganggu atau merupakan rintangan dan hambatan baginya 
untuk melakukan secara selayaknya. Ayat( 1) pasal 1Undang-undang Nomor 4 
tahun 1997 tentang Penyandang Cacat, secara substansi sudah tidak sesuai dengan 
UU No. 19 tahun 2011 tentang Konvensi Hak-hak Penyandang difabel, ini terjadi 
karena UU No 4 tahun 1997 masih cenderung berorientasi pada pembirian 
pelayaan berdasarkan amal, di lakukan atas dasar pemenuhan hak asasi 
penyandang difabel. Dalam undang-undang No. 19 Tahun 2011 tentang 
pengesahan konvensi hak-hak penyandang difabel pada pokok-pokok isi 
konvensi, dijelaskan pengertian penyandang difabel sebagai orang yang memiliki 
keterbatasan fisik, mental, intelektual atau sensorik dalam jangka waktu lama 
yang dalam berinteraksi dengan lingkungan dan masyarakatnya dapat menemui 
hambatan yang menyulitkan untuk berpartisipasi penuh dan efektif berdasarkan 
kesamaan hak. (Undang-Undang No 19 tahun 2011). 
Masyarakat mengenal istilah difabel sebagai seorang yang menyandang cacat 
inilah yang secara kasat yang membuat kita mengartikan penyandang difabel 
sebagai individu yang kehilangan anggota atau struktur tubuh seperti kaki atau 
tangan, lumpuh, buta, tuli dan sebagainya. Dengan demikian disabilitas 
diidentikkan kecacatan. 
Penyandang difabel adalah setiap orang yang mengalami keterbatasan fisik, 
intelektual, mental dan sensorik dalam jangka waktu lama yang dalam berinteraksi 
dengan lingkungan dapat mengalami hambatan dan kesulitan untuk berpartisipasi 
secara penuh dan efektif dengan warga negara lainnya berdasarkan kesamaan 
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hak.Ayat 1 pasal 1UU No. 8 Tahun 2016 dan perbedaannya dengan UU No.4 
Tahun 1997 di antaranya pada istilah yang digunakan dari kata “penyandang 
cacat” di ganti “penyandang disabilitas”. Adapun pengertian difabel yang 
dikemukakan oleh Disabled Poeple’s international (DPI) adalahhilangnya atau 
terbatasnya kesempatan untuk mengambil bagian dalam kehidupan normal di 
dalam masyarakat dan tingkat yang sama dengan yang lain dikarenakan halangan 
fisik dan sosial.( Kusmana 2007: 105). 
Dari penjelasan di atas dapat di simpulkan bahwa setiap orang yang 
mengalami keterbatasan fisik, intelektual, mental dan sensorik dalam jangka 
waktu lama, dalam berinteraksi dengan lingkungan dapat mengalami hambatan 
dan kesulitan untuk berpartisipasi secara penuh dan efektif 
b. Jenis – Jenis Penyandang Difabel 
Dalam membahas mengenai difabel, tidak hanya berpacu pada keterbatasan 
fisik seperti orang dengan pengguna kursi roda saja, namun ada jenis lain yang 
termasuk difabel. Dalam istilah umum disable world memberikan delapan 
kategori difabel diantaranya adalah hambatan gerak dan gerik, difabel tulang 
belakang, difabel cedera kepala-otak, disabilitas penglihatan, disabiltas 
pendengaran, disabilitas kognitif atau belajar, gangguan psikologis dan disabilitas 
tak terlihat. 
Penyandang difabel menghadapi kesulitan yang lebih besar dibandingkan 
dengan masyarakat pada umumnya, sebab mereka memiliki hambatan dalam 
mengakses layanan umum, seperti akses transportasi, bangunan, pekerjaan, dan 
pendidikan. Beberapa contoh tersebut merupakan hambatan dalam kehidupan 
sehari-hari para penyandang disabilitas. Difabel tidaklah menjadi alasan untuk 
mengeliminasi penyandang difabel dalam memperoleh hak dan mempertahankan 
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kehidupan.penyandang cacat menurut undang-undang no. 4 tahun 1997 pasal 1 
terdiri dari penyandang cacat fisik , penyandang cacat mental, dan penyandang 
cacat fisik serta mental.( Madja, 2008:273). 
Cacat fisik adalah kecacatan yang mengakibatkan gangguan pada fungsi 
tubuh, antara lain gerak tubuh, penglihatan, pendengaran, dan kemampuan bicara. 
cacat mental adalah kelainan adalah kelainan mental dan atau tingkah laku, baik 
cacat bawaan maupun akibat dari penyakit. Cacat fisik dan mental adalah keadaan 
seseorang yang menyandang dua jenis kecacatan sekaligus.( Undang-Undang No 
4 tahun 1997). 
Menurut Undang- undang No. 8 tahun 2016 pasal 4 tentang penyandang 
disabilitas terdiri 4 ragam yaitu penyandang disabikitas fisik, penyandang 
disabilitas intelektual, penyandang difabel mental dan atau difabel sensorik. 
Ragam penyandang difabel sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat dialami 
secara tunggal, ganda, atau multi dalam jangka waktu lama yang ditetapkan oleh 
tenaga medis sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. Yang 
dimaksud dengan ”penyandang disabilitas fisik” adalah terganggunya fungsi gerak 
( UU No 8 tahun 2016 pasal 4), antara lain : 
a) Amputasi 
b) Lumpuh layuh atau kaku 
c) Celebral palsy 
d) Akibat Stroke 
e) Akibat kusta 
Yang dimaksud dengan “penyandang difabel intelektual” adalah 
terganggunya fungsi fikir karena tingkat kecerdasan di bawah rata-rata, antar lain: 
a) Lambat belajar 
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b) Grahita 
c) Down syndrom 
Yang di maksud dengan “penyandang difabel mental” adalah 
terganggunya fungsi pikir emosi dan perilaku, antara lain : 
a) Psikososial 
Diantaranya bipolar, depresi, gangguan kepribadian. 
b) Difabel perkembangan yang berpengaruh pada kemampuan interaksi 
sosial diantaranya autis dan hiperaktif. 
“Penyandang disabilitas sensorik “ adalah terganggunya salah satu fungsi dari 
panca indera, antara lain : 
a) Difabel netra 
b) Difabel rungu 
c) Difabel wicara 
Yang di maksud dengan “ penyandang difabel ganda atau multi” adalah 
penyandang difabel yang mempunyai dua atau lebih ragam difabel, antara lain : 
a) Rungu-wicara 
b) Netra-tuli. (Departemen Sosial RI, 2006:11). 
Jadi terdapat beberapa ragam dalam difabel diantaranya adalah yang pertama 
penyandang difabel fisik, yang kedua yaitu penyandang disabilitas intelektual, 
yang ketiga adalah penyandang difabel mental, dan yang ke empat adalah 
penyandang difabel sensorik dan ada juga disabilitas yang tergolong difabel 
ganda atau multi. 
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1. Kepercayaan Diri 
a. Pengertian Kepercayaan Diri 
OxfordAdvancedLearner’sDictionary mendefinisikan kepercayaan diri 
(confidence) sebagai percaya pada kemampuan sendiri untuk melakuykan sesuatu 
dan berhasil. Pendapat lain menyatakan hal serupa seperti diatas yakni Goleman 
bahwa kepercayaan diri adalah kesadaran yang kuat tentang harga dan 
kemampuan diri sendiri. (Rahayu, 2013:62). 
Secara khusus, Pearce (dalam Rahayu, 2013:63) mengemukakan bahwa 
kepercayaan diri berasal dari tindakan, kegiatan, dan usaha untuk bertindak 
bukannya menghindari keadaan dan bersifat pasif. Pernyataan tersebut kemudian 
diperkuat oleh Hakim yang menyatakan bahwa kepercayaan diri adalah keyakinan 
seseorang terhadap segala aspek kelebihan yang dimilikinya dan membuat 
kemampuan untuik mencapai berbagai tujuan hidup. 
Menurut fatimah (dalam Ahmadi,2002:10) percaya diri adalah sikap positif 
seorang individu yang memampukan diri sendiri maupun terhadap lingkungan 
atau situasi yang dihadapinya. Kepercayaan diri berkembang melalui interaksi 
individu dengan lingkungannya. Lingkungan psikologis akan menumbuhkan dan 
meningkatkan kepercayaan diri seseorang. 
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Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa self confidence (rasa 
percaya diri) adalah keyakinan pada kemampuan diri sendiri untuk melakukan 
segala sesuatu yang diinginkan dan mereka puas terhadap dirinya dan apabila 
mengalami kegagalan sekalipun individu tersebut tidak merasa putus asa dan akan 
tetap mencobanya kembali atau disebut pantang menyerah, karena orang yang 
percaya diri, percaya bahwa hasil yang didapat itu tergantung pada usaha yang di 
lakukan. 
Menurut angelis (Aprianti, 2013 : 63) kepercayaan diri merupakan suatu hal 
yang anak mampu menyalurkan segala sesuatu yang diketahui dan dikerjakan 
Kepercayaan diri juga dapat diartikan sebagai sikap positif individu yang 
memampukan dirinya untuk mengembangkan penilaian positif terhadap dirinya 
maupun terhadap lingkungan atau situasi yang dihadapinya. 
Kepercayaan diri adalah kunci menuju kehidupan yang berhasil dan bahagia. 
Kita tidak dapat menjalani hidup dengan baik tanpa kepercayaan diri dan 
membutuhkan kepercayaan diri dalam segala hal tingkat kepercayaan diri yang 
baik memudahkan pengambilan keputusan dan meluncurkan jalan untuk 
mendapatkan teman, membangun hubungan, serta mempertahankan kesuksesan 
(Taylor, 2009: 6) 
Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa kepercayaan diri 
adalah suatu keyakinan positif yang dimiliki, orang yang mempunyai kepercayaan 
diri yang baik, mereka mampu berinteraksi antar sesama manusia dan lingkungan 
dengan baik sehingga dapat menjalani hidup dengan baik. 
b. Aspek- aspek Percaya Diri  
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Ada beberapa aspek-aspek rasa percaya diri. Menurut Lauster (dalam Ghufron & 
Risnawita, 2012: 36) mengemukakan 5 aspek kepercayaan diri sebagai berikut : 
1) Keyakinan akan kemampuan diri  
Yaitu sikap positif anak tentang dirinya. Ia mengerti secara sungguh-
sungguh akan apa yang di lakukannya. 
2) Optimis 
Sikap positif anak yang selalu berpandangan baik dalam menghadapi 
segala hal tentang diri, harapan dan kemampuannya. 
3) Obyektif  
Anak yang percaya diri memandang permasalahan atau sesuai dengan 
kebenaran yang semestinya, bukan menurut kebenaran pribadi atau 
menurut dirinya sendiri. 
4) Bertanggung jawab  
Yaitu kesediaan anak menanggung segala sesuatu yang telah menjadi 
konsekuensinya. 
5) Rasional dan realistis 
Analisa terhadap sesuatu masalah, sesuatu hal, sesuatu kejadian dengan 
menggunakan pemikiran yang dapat diterima oleh akal dan sesuai dengan 
kenyataan. 
Dari uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa individu yang 
memiliki rasa percaya diri yaitu diantara memiliki rasa keyakinan akan 
kemampuan diri, optimis, berfikir positif, bertanggung jawab, 
memanfaatkan kelebihan, serta memiliki pemikiran rasional. 
c. Ciri-Ciri Kepercayaan Diri 
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Menurut Lie (Aprianti, 2007:67) mengatakan bahwa ciri-ciri yang 
mencerminkan kepercayaan diri tinggi yaitu : 
1. Yakin pada diri sendiri. 
2. Tidak bergantung pada orang lain. 
3. Tidak ragu-ragu. 
4. Merasa diri berharga. 
5. Tidak menyombongkan diri. 
6. Memiliki rasa keberanian untuk bertindak. 
Kesimpulannya anak yang memiliki kepercayaan diri tinggi merupakan anak 
yang yakin akan dirinya (optimis), berani mengambil keputusan untuk melangkah, 
menyukai pengalaman atau tantangan yang baru, bertanggung jawab, memiliki rasa 
toleransi atau bekerjasama dan senantiasa gembira. 
Selain kepercayaan diri tinggi, ada juga anak yang memiliki kepercayaan diri 
rendah. Menurut Preace (Aprianti, 2007: 71) mengemukakan ciri-ciri kepercayaan diri 
rendah, antara lain : 
1. Menghindari dari tugas yang dirasakan sulit. 
2. Ragu-ragu sebelum melakukan tugas yang agak sulit 
3. Sering memperoleh kegagalan. 
4. Mengharap kegagalan. 
5. Sering meminta tolong. 
6. Berfikir secara negatif dan bersikap pesimis. 
7. Menjadi pendiam dan menarik diri. 
8. Berulang kali bertanya meskipun jawabannya sudah jelas. 
9. Berlaku sombong dan terlalu yakin. 
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Kesimpulan anak yang memiliki kepercayaan diri yang rendah yaitu anak 
tidak mampu akan kemampuan yang ia miliki atau ia merasa pesimis, bersikap 
menutup diri dari lingkungan sekitar, pendiam, ragu-ragu dalam mengambil 
keputusan untuk melangkah, tidak menyukai hal-hal baru, dan suka menghindari 
sesuatu yang berakibat dari rasa tidak yakinan dengan kemampuan yang dimiliki. 
Sedangkan menurut Supriyo (2008:45) memaparkan bahwa ciri-ciri orang 
yang kurang percaya pada diri sendiri antara lain sebagai berikut : 
1. Perasaan takut atau gemetar disaat berbicara di hadapan orang banyak. 
2. Sikap pasrah pada kegagalan, memandang masa depan suram. 
3. Perasaan kurang dicintai atau kurang dihargai oleh lingkungan sekitarnya. 
4. Kurang senang dengan keberhasilan orang lain, terutama teman sebaya 
atau seangkatan. 
5. Sensitifitas batin yang berlebihan, mudah tersinggung, cepat marah, dan 
pendendam. 
6. Suka menyendiri dan cenderung egosentrs. 
7. Pergerakannya agak terbatas, seolah-olah sadar jika dirinya memang 
banyak kekurangan. 
8. Sering menolak apabila diajak ke tempat-tempat yang ramai. 
Individu yang tidak memiliki rasa percaya diri akan memiliki keyakinan yang 
negatif terhadap kekurangan yang ada pada dirinya sendiri sehingga ia merasa tidak 
mampu untuk mencapai tujuan hidup yang diinginkannya. Individu tersebut memiliki 
kecenderungan sikap psimis terhadap dirinya sendiri. Berdasarkan ciri-ciri individu 
yang tidak memiliki rasa percaya diri yang telah diungkapkan oleh para ahli dapat 
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disimpulkan ciri-ciri individu yang tidak memiliki rasa percya diri antara lain sebagai 
berikut : 
1. Tidak Percaya Pada Kemampuan Sendiri 
Individu yang tidak memiliki percaya diri tidak meyakini pada 
kemampuan yang dimilikinya. Ia selalu merendahkan dirinya sendiri dan 
melihat orang lain lebih mampu dari dirinya, dalam beraktivitas biasanya 
tidak totalitas dan optimal karena dirinya merasa sudah tidak mampu untuk 
beraktivitas dengan sebaik mungkin. 
2. Bersikap Konformis. 
Dalam beraktivitas individu yang tidak percaya diri akan bertindak 
sesuai keinginan orang lain atau kelompok. Ia tidak mampu bertindak 
sesuai yang diinginkannya sendiri karena takut akan ditinggalkan atau 
dikucilkan oleh kelompok. Individu yang seperti ini memiliki 
ketergantungan yang sangat besar kepada orang lain, merasa tidak mampu 
untuk berdiri sendiri. 
3. Takut Akan Penolakan. 
Seseorang yang terlalu peduli dengan penilaian dari orang lain akan 
membuat dieinya menderita sendiri karena tidak mampu berbuat dengan 
dirinya sendiri.pada umumnya individu yang takut ditolak akan berusaha 
mengikuti dan meniru orang lain atau kelompok dengan tujuan supaya 
tidak ditinggalkan atau ditolak biasanya akan semakin ditolak oleh orang 
atau kelompok yang diikutinya karena dianggap aneh. 
4. Sensitif. 
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Individu yang sering melibatkan perasaan dalam menyelesaikan 
masalah merupakan gambaran individu yang sensitif. pribadi yang sensitif 
lebih membutuhkan waktu untuk menelaah dan beradaptasi dibandingkan 
orang yang tidak sensitif. Pada dasarnya sensitifitas itu memang penting 
sebagai bentuk kewaspadaan, namun apabila tingkatannya terlalu berlebih 
justru membuat individu sulit berkembang dan beradaptasi. Sifat sensitif 
yang tinggi menyebabkan orang memproses dan merefleksikan informasi 
yang masuk secara lebih mendalam dibanding dengan orang lain. 
5. Psimis. 
Ciri orang yang psimis ialah selalu memandang keburukan dari setiap 
hal. Jika orang optimis dan percaya diri akan selalu berusaha 
menghidupkan api, sementara orang psimis akan mencari-cari alasan untuk 
mematikan api yang sudah menyala. Bagi orang psimis segalanya akan 
menjadi jelek. Individu yang psimis tidak memiliki keberanian untuk 
mencoba hal yang baru. 
6. Takut Gagal 
Sebagian besar individu memandang kegagalan sebagai suatu bencana 
yang pahit dan kejam. Individu yang takut gagal biasannya terlalu 
kompetitif. Ia mendorong dirinya untuk memperlakukan semua orang 
sebagai saingan dan melihat semua kesempatan sebagai ancaman. Individu 
yang seperti ini akan menjadi gugup danpenuh rasa takut untuk melakukan 
sesuatu karena takut akan mendapatkan kegagalan. 
7. Pola Pikir Negatif 
Pemikiran negatif secara umum akan menimbulkan rasa tidak berdaya 
dan tidak mampu. Individu yang memiliki kepercayaan lemah cenderung 
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mempersepsi segala sesuatu dari sisi yang negatif. Ia tidak menyadari 
bahwa dirinya sendiri yang menciptakan pola pikir yang negatif pada 
dirinya. Individu dengan pola pikir yang negatif pada dirinya. Individu 
dengan pola pikir yang negatif selalu menekankan keharusan-keharusan 
pada dirinya sendiri krtika mengalami kegagalan individu tersebut merasa 
dirinya sangat hancur. 
8. Sulit Menerima Realita 
Setiap idividu yang sukses dapat dipastikan pernah mengalami 
kegagalan. Seseorang yang sukses adalah seseorang yang selalu belajar 
dari kegagalannya. Individu yang tidak percaya diri memiliki impian yang 
tinggi namun tidak mampu untuk meraihnya. Ia selalu beranggapan semua 
impian dapat diraih dengan mudah, meskipun dirinya tidak berusaha 
dengan sungguh-sunggu. Ketika menghadapi kenyataan yang tidak sesuai 
dengan yang diinginkan ia akan lari dari kenyataan yang sedang 
dihadapinya. 
 
d. Faktor- Faktor Yang Mempengaruhi Kepercayaan Diri 
Menurut Anthony (Imro’atul, 2015 :25) kepercayaan diri dapat dipengaruhi 
oleh beberapa faktor yang digolongkan menjadi dua, yaitu faktor internal dan 
faktor eksternal : 
1) Faktor internal meliputi : 
a) Konsep diri 
Terbentuknya kepercayaan diri pada seseorang diawali dengan 
perkembangan konsep diri yang diperoleh dalam pergaulan suatu 
kelompok konsep diri merupakan gagasan tentang dirinya sendiri. 
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Seseorang yang mempunyai rasa rendah diri biasanya mempunyai 
konsep diri yang negatif, sebaliknya orang yang mempunyai rasa 
percaya diri akan memiliki konsep diri positif. 
b) Harga Diri 
Penilaian yang di lakukan terhadap diri sendiri. Orang yang 
memiliki harga diri tinggi akan menilai pribadi secara rasional dan 
benar bagi dirinya serta secara mudah mengadakan hubungan antar 
individu dengan individu lain. Orang yang mempunyai harga diri 
tinggi cenderung melihat dirinya sebagai individu yang berhasil 
yaitu percaya bahwa usahanya mudah menerima orang lain 
sebagaimana menerima dirinya sendiri. Akan tetapi orang yang 
mempunyai harga diri rendah bersifat tergantung, kurang percaya 
diri dan biasanya terbentur pada kesulitan sosial serta pesimis 
dalam pergaulan. 
c) Kondisi Fisik 
Perubahan kondisi fisik juga mempengaruhi kepercayaan diri. 
Penampilan fisik merupakan salah satu penyebab rendahnya 
percaya diri seseorang. 
d) Pengalaman Hidup 
Kepercayaan diri diperoleh dari pengalaman yang 
mengecewakan adalah paling menjadi sumber timbulnya rasa 
rendah diri leebih-lebih jika pada dasarnya seseorang memiliki rasa 
tidak aman, kurang kasih sayang, dan kurang perhatian. 
2) Faktor Eksternal meliputi : 
a) Pendidikan  
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Pendidikan mempenaruhi kepercayaan diri. Tingkat pendidikan 
yang rendah cenderung membuat individu merasa di bawah 
kekuasaan yang lebih pandai, sebaliknya individu yang 
pendidikannya lebih tinggi cenderung akan menjadi mandiri dan 
tidak perlu bergantung pada individu lain.individu tersebut akan 
mampu memenuhi keperluan hidup dengan rasa percaya diri dan 
kekuatannya dengan memperhatikan situasi dari sudut kenyataan. 
b) Pekerjaan 
Bekerja dapat memgembangkan kreatifitas dan kemandirian 
serta rasa percaya diri. Lebih lanjut dikemukakan bahwa rasa 
percaya diri dapat muncul dengan melakukan pekerjaan, selain 
materi yang diperoleh. Kepuasan dan rasa bangga di dapat karena 
mampu mengembangkan kemampuan diri, lingkungan dan 
pengalaman hidup. 
c) Lingkungan  
Lingkungan dari keluarga dan masyarakat. Dukungan yang 
baik yang diterima dari lingkungan keluarga seperti anggota 
keluarga saling berinteraksi dengan baik akan memberi rasa 
nyaman dan percaya diri yang tinggi. Begitu juga dengan 
lingkungan masyarakat semakin bisa memenuhi norma dan 
diterima oleh masyarakat, maka harga diri akan berkembang. 
Sedangkan pembentukan kepercayaan diri juga bersumber dari 
pengalaman pribadi yang dialami seseorang dalam perjalanan 
hidupnya. Pemenuhan kebutuhan psikologis merupakan 
pengalaman yang dialami seseorang selama perjalanan yang buruk 
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pada masa kanak-kanak akan menyebabkan individu kurang 
percaya diri. 
Jadi, dapat disimpulkan terdapat dua faktor yang 
mempengaruhi rasa percaya diri pada individu, yaitu faktor internal 
dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi konsep diri, harga diri 
dan keadaan fisik, sedangkan faktor eksternal meliputi pendidikan, 
pekerjaan, lingkungan, dan pengalaman hidup. 
B. Hasil Penelitian Yang Relevan 
Penelian tentang anak berkebutuhan khusus yang dilakukan oleh beberapa peneliti 
atau para ahli diantaranya: 
a. Penelitian dari Nopi Perawati yang dilaksanakan pada tahun 2018 dengan 
judul “Pengaruh Bimbingan Kelompok Dengan Teknik Stimulus Respon 
Untuk Meningkatkan Kemandirian Anak Tunagrahita Di SLB-C YPSLB 
Gemolong Sragen” penelian ini menggunakan metode kuantitatif. 
Penelitian ini memfokuskan pada kemandirian anak tunagrahita. Hasil dari 
penelitian ini, untuk mengetahui pengaruh bimbingan kelompok dengan 
teknik stimulus respon untuk kemandirian anak tuna grahita. Sedangkan 
penelitian penulis focus pada bimbingan kelompok untuk menumbuhkan 
kepercayaan diri anak disabilitas 
b. Nyi Ayu Revi Soraya (2016) dalam penelitiannya skripsi Fakultas 
Keguruan dan Pendidikan Universitas Lmpung yang berjudul “Pengaruh 
Interaksi Sosial Terhadap Kepercayaan Diri Siswa Kelas VII SMP Negeri 
21 Bandar Lampung Tahun Ajaran 2015/2016”. Masalah dalam penelitian 
ini adalah kepercayaan diri siswa, penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui interaksi sosial terhadap kepercayaan diri siswa kelas VII 
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SMP Negeri 21 Bandar Lampung tahun ajaran 2015/2016. Penelitian ini 
menggunakan metode penelitian bersifat kuantitatif. 
c. Istiqomah Nikamati Rejeki (2009) dalam skripsi Fakultas Ushuluddin 
Dakwah dan Komunikasi IAIN Surakarta yang berjudul “Peran 
Bimbingan dan Konseling Untuk Meningkatkan Kepercayaan Diri Bagi 
Anak-Anak Berkebutuhan Khusus Golongan Tunagrahita di Yayasan 
Penyandang Cacat Mental Boyolali” menyimpulkan bahwa bimbingan 
konseling cukup berperan efektif. Ditunjukkan dengan adanya perubahan 
tingkah laku anak yang mengalami permasalahan dengan ketidak 
percayaan diri yang semula merasa takut, malu, dan rendah diri perlahan 
mulai bisa mengatasinya dan menjadi semangat secara optimis. 
 
d. Erma Nur Hanafiah (2012) dalam skripsi Fakultas Ushuluddin dan 
Dakwah IAIN Surakarta yang berjudul “Menumbuhkan Kepercayaan Diri 
Anak Melalui Kegiatan Bercerita di Pemberdayaan Perempuan dan Anak 
Pinggiran (PPAP) Sejora Surakarta” menyimpulkan metode bercerita 
untuk menumbuhkan rasa percaya diri pada anak usia dini di lembaga 
PPAP Sejora Surakarta adalah metode cerita yang menggunakan alat 
peraga berupa boneka tangan, buku-buku cerita, dan gambaran. Dengan 
menggunakan alat peraga tersebut dapat membantu dan dapat menarik 
kegiatan, usaha pendidik dalam menumbuhkan rasa percaya diri anak 
menumbuhkan hasil positif, hal ini menunjukan adanya rasa percaya diri. 
e. Imro’atul Latifah (2015) dalam skripsi Fakultas Ushuluddin UIN 
Walisongo semarang yang berjudul “ Metode Pengembangan 
Kepercayaan Diri Tuna Daksa Di Sekolah Luar Biasa (SLB) C Kemala 
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Bhayangkari 2 Gresik “ menyimpulkan bahwa metode yang digunakan 
adalah Pertama, kegiatan Ekstrakulikuler adalah kegiatan yang harus 
diikuti oleh siswa SLB. C Kemala Bhayangkari 2 Gresik dan kegiatan ini 
dilaksanakan setiap seminggu sekali setiap hari jum’at dan sabtu mulai 
dari jam 07.30-10.30 WIB. Ekstrakulikuler yang diberikan antara lain 
yaitu : seni tari, seni lukis, pramuka, seni suara, olah raga dan pendidikan 
lingkungan hidup (PLH) ekstrakulikuler ini bertujuan untuk mengetahui 
bakat-bakat dan keahlian yang dimiliki siswa, melatih bakat dan yang 
paling penting bertujuan untuk meningkatkan dan mengembangkan 
kepercayaan diri yang dimiliki setiap siswa di SLB C Kemala Bhayangkari 
2 Gresik. Kedua, kegiatan keagamaan adalah kegiatan memberikan 
ceramah kepada siswa yang dilakukan oleh guru setiap satu bulan dua kali 
, hari sabtu setelah kegiatan ektrakulikuler yaitu setiap pukul 10.00-10.30 
WIB. Dengan kegiatan ini para guru memberikan ceramah dengan tujuan 
memberikan motivasi kepada siswa dengan unsur Agama dengan tema 
yang sudah ditentukan. Ketiga, konseling dari psikolog adalah setiap satu 
tahun sekali akan tetapi waktu pelaksanaanya (hari, tanggal, bulan) tidak 
tentu. Untuk meningkatkan dan mengembangkan kepercayaan diri bagi 
anak berkebuthan khusus, bimbingan dan konseling diarahkan untuk 
mengembangkan self-respect (menghargai diri sendiri) khususnya anak 
tuna daksa. 
Dalam penelitian ini peneliti lebih menekankan pada proses bimbingan 
kelompok untuk menumbuhkan rasa percaya diri anak disablitas, sehingga beberapa 
anak disabilitas yang mengalami rasa tidak percaya diri ,dapat berhasil dan mampu 
memiliki rasa percaya diri. 
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C. Kerangka Berfikir 
Tabel. 1 Kerangka Berfikir 
 
 
 
 
 
 
Dengan adanya bimbingan kepercayaan diri anak difabel dapat membantu 
anak untuk mencegah terjadinya masalah dan di dalam bimbingan terdapat upaya lain 
dalam menumbuhkan rasa percaya diri dengan memberikan ketrampilan dan 
pengembangan bakat yang dimiliki anak difabel, mereka mengikuti berbagai lomba 
dan mendapatkan juara atas pengembangan bakat dalam bimbingan tersebut. 
Sehingga anak menjadi percaya diri atas prestasi dan juara yang di dapatkan. Dengan 
proses belajar ini maka anak difabel mempunyai pemikiran bahwa mereka juga bisa 
melakukan seperti orang normal. Sehingga rasa malu dan tidak percaya diri lambat 
laun akan menghilang. Dan beberapa anak difabel mulai tumbuhlah rasa percaya diri. 
 
 
Anak Difabel 
memiliki 
krisis 
kepercayaan 
diri karena 
perbedaan 
fisik 
 
Bimbingan  
- motivasi 
-pengembangan 
bakat 
 
 
 
 
anak difabel 
lebih percaya 
diri 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Metode Penelitian 
Berdasarkan bentuknya penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field 
research) dan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. 
Yang di maksud dengan kualitatif deskriptif yaitu penelitian yang mengedepankan 
pengumpulan data atau realitas persoalan dengan berlandaskan pada pengungkapan 
apa-apa yang dikumpulkan tersebut berupa kata-kata tertulis maupun lisan dari orang-
orang dan perilaku yang diamati. Dengan kata lain, metode deskriptif berupa kata-
kata tertulis dan lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. (Moleong, 2002:3). 
Dalam penelitian ini peneliti berusaha untuk mendapatkan informasi selengkap 
mungkin dengan mengamati peristiwa kemudian menggambarkan hasil pengamatan 
tersebut sebagaimana adanya. 
Menurut Arikunto (1995:309) penelitian deskriptif merupakan penelitian 
untuk mengumpulkan informasi mengenai situs gejala yang ada yaitu keadaan gejala 
menurut apa adanya pada saat penelitian dilakukan. Tidak memerlukan administrasi 
atau pengontrolan terhadap suatu perlakuan. Tidak dimaksudkan untuk menguji 
hipotesis  tertentu, tetapi hanya menggambarkan ”apa adanya” tentang suatu variabel, 
gejala atau keadaan.  
Studi ini membicarakan tentang bimbingan kelompok digunakan untuk 
menumbuhkan rasa percaya diri anak disabilitas YPAC Surakarta. Peneliti lebih 
cenderung mendeskripsikan bagaimana data yang didapatkan melalui peristiwa di 
lapangan. Mengetahui proses pelaksanaan bimbingan kelompok sehingga mampu 
menumbuhkan rasa percaya diri anak disabilitas. 
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B. Tempat Dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian  
Dalam penelitian ini, tempat yang dipilih untuk di jadikan sebagai 
lokasi penelitian adalah Yayasan Pembinaan Anak Cacat (YPAC) 
Surakartayang berada di Jl. Brigjend Slamer Riyadi No.364, Penumping , 
Laweyan, kota Surakarta. Karena terdapat beberapa anak disabilitas yang tidak 
memiliki rasa percaya diri sehingga menghambat mereka dalam menjalani 
kehidupan sehari-hari. 
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian ini berlangsung antara bulan 15 Juli sampai 15 
Agustus2019. 
C. Subjek Penelitian. 
Dalam penelitian ini peneliti memposisikan diri sebagai instrument utamanya, 
dengan cara menggali data yang diperoleh dari informasi atau narasumber. Teknik 
pengambilan informasi sebagai dalam penelitian ini yaitu mencangkup orang-orang 
dalam populasi yang tidak sesuai dengan kriteria tersebut tidak di jadikan informasi 
dalam bimbingan untuk menumbuhkan rasa percaya diri anak difabel YPAC 
Surakarta (ruslan 2010:156). 
Peneliti menentukan subyek dengan menggunakan simple random sampling, 
yaitu suatu teknik sampling yang dipilih secara acak, cara ini dapat diambil bila 
analisa peneliti bersifat deskriptif. Adapun subjek penelitian ini ketua panti Yayasan 
Pembinaan Anak Cacat (YPAC) Surakarta sebagai informan mengenai sejarah 
berdirinya YPAC Surakarta, guru pembimbing sebagai pembimbing di YPAC 
Surakarta, dan tiga anak yang tidak percaya diri tersebut sebagai informan. Demi 
memperoleh data secara informasi yang akurat mengenai bimbingan kelompok untuk 
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menumbuhkan rasa percaya diri anak difabel di Yayasan Pembinaan Anak Cacat 
(YPAC) Surakarta. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian  adalah mendapatkan data. Tanpa 
mengetahui standar data yang ditetapkan (Sugiono,2009:224). Untuk mencapai 
hal tersebut jenis data yang digunakan antara lain: 
1. Observasi 
Menurut Arikunto dalam Gunawan (2014: 143), observasi merupakan 
suatu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengadakan 
penelitian secara teliti, serta pencatatan secara sistematis. Menurut kartono 
dalam Gunawan pengertian observasi ialah studi yang disengaja dan sistematis 
tentang fenomena sosial dan gejala-gejala psikis dengan jalan pengamatan dan 
pencatatan. Selanjutnya, dikemukakan tujuan observasi adalah mengerti ciri-
ciri dan luasnya signifikan dalam interelasi elemen-elemen tingkah laku 
manusia pada fenomena sosial komplek dalam pola-pola kultur tertentu. 
Dengan demikian peneliti menggunakan jenis observasi partisipasi 
pasif, yang artinya peneliti hadir langsung dalam aktivitas subjek, namun 
hanya sebagai pengamat dan tidak berpartisipasi dalam aktivitas subjek 
(Sugiyono, 2014: 227). 
2. Wawancara 
Menurut Suwandi Basrowi (2008:127), wawancara merupakan 
percakapan dengan maksud tertentu oleh dua pihak, yaitu penulis sebagai 
pewawancara dengan responden sebagai informan. Dalam penelitian kualitatif, 
wawancara mendalam (indepht interview) biasanya dilakukan secara tidak 
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terstruktur. Data yang dikumpulkan melalui wawancara umumnya adalah data 
verbal yang diperoleh melalui percakapan atau tanya jawab. 
Wawancara yang dilakukan adalah bebas terpimpin, yaitu pertanyaan 
bebas diajukan tetapi sesuai dengan data yang diteliti. Penulis memberi 
kebebasan kepada responden (subyek) untuk berbicara dan memberikan 
keterangan yang diperlukan penulis. Wawancara yang dilakukan kepada 
pembimbing yaitu berkaitan dengan pelaksanaan bimbingan kelompok serperti 
apa dan anak yang melaksanakan bimbingan, waktu pelaksanaan, bagaimana 
bimbingan kelompok tersebut berlangsung dan seperti apa hasil dari 
bimbingan tersebut. 
E. Teknik Triangulasi/ Keabsahan Data 
Menurut Suharsimi Arikunto (2006:168) “ validitas data adalah suatu ukuran 
yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrument”. 
Validitas data menunjukkan sejauh mana alat pengukur, mengukur sejauh mana apa 
yang ingin di ukur. Validitas serta merupakan sarana untuk menjaga keabsahan data 
yang dikumpulkan dan menghindari adanya bias penelitian. 
Untuk memastikan validitas data dalam suatu penelitian di pergunakan 
trianggulasi. Trianggulasi merupakan salah satu teknik dalam pengumpulan data 
untuk mendapatkan temuan dan interpretasi data yang lebih akurat. (Yusuf, 2014: 
395). Trianggulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah trianggulasi data dan 
trianggulasi metode. Trianggulasi data adalah penggunaan beragam sumber data 
dalam suatu kajian (Patton, 2019: 99). Dalam trianggulasi data peneliti menggunakan 
beberapa sumber data untuk mengumpulkan data dengan permasalahan yang sama. 
Artinya bahwa data yang ada di lapangan diambil dari beberapa sumber obyek 
penelitian yang berbeda. 
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Dalam penelitian ini menggunakan triangulasi sumber, yang artinya peneliti 
mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang sama. 
Triangulasi dapat digunakan untuk mengecek kebenaran data ataupun dilakukan 
untuk memperkaya data. 
F. Teknik Analisis Data 
Untuk memudahkan dalam menelaah data perlu dilaksanakan analisis data. Pada 
penelitian ini teknik analisis data yang digunakan adalah metode interaktif. Huberman 
dan Miles menjelaskan metode interaktif menjadi tiga hal utama yaitu reduksi data, 
penyajian data dan kesimpulan/verifikasi (Idrus, 2009: 147). Adapun rinciannya 
adalah sebagai berikut : 
1. Reduksi data  
Data yang di dapatkan dalam penelitian jumlahnya cukup banyak. Oleh 
karena itu perlu dilakukan reduksi data. Mereduksi data artinya merangkum, 
memilih hal yang pokok, fokus pada tema dan tujuan penelitian (Sugiyono, 
2014: 247).  
Reduksi data dilakukan setelah mendapatkan data melalui wawancara 
dan observasi. Dari masing-masing hasil data tersebut kemudian 
disederhanakan, dipilih dan difokuskan serta dikategorisasikan sesuai tema 
bimbingan kelompok untuk menumbuhkan kepercayaan diri . data-data yang 
dianggap tidak relevan kemudian dibuang. Dalam mereduksi data, peneliti 
juga memperhatikan data-data asing dan berpola yang dapat dijadikan sebuah 
temuan penelitian. 
2. Penyajian Data  
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Setelah dilakukan reduksi data, kemudian peneliti melakukan 
penyajian data. Penyajian data merupakan sekumpulan informasi yang sudah 
tersusun rapi danmemberikan kemungkinan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan (Idrus, 2009: 151). Hasil reduksi data yang sudah dikategorikan 
sesuai kebutuhan dan tema penelitian, oleh peneliti disusun rapi dan 
terorganisasikan sehingga lebih mudah dipahami. Penyajian data ini dilakukan 
dalam bentuk uraian naratif. Dengan menyajikan data ini dapat dilakukan 
tindakan selanjutnya atau penarikan kesimpulan. 
3. Kesimpulan/verifikasi 
Langkah ketiga dalam analisis data adalah penarikan kesimpulan. Setelah data 
yang didapatkan dilapangan disajikan, peneliti melakukan penarikan 
kesimpulan data. Kesimpulan masih bersifat sementara dan belum final. 
Peneliti juga melakukan verifikasi hasil temuan ini kembali di lapangan. 
Verifikasi yang diterapkan dapat melalui cek silang (mengingat hasil temuan 
terdahulu dan temuan terdahulu dan temuan yang lain) maupun kesepakatan 
intersubjektif (verifikasi bersama anggota peneliti lain atau kolega) (Idrus 
2009:152). Melakukan verifikasi diharapkan dapat menghasilkan penelitian 
yang valid dan reliabel. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Gambara Umum Yayasan Pembinaan Anak Cacat (YPAC) Surakarta. 
1. YPAC Surakarta 
a. Sejarah YPAC Surakarta 
Yayasan pembinaan anak cacat (YPAC) didirikan oleh almarhum Prof. Dr. 
Soeharso, seorang ahli bedah tulang pertama kali merintis upaya rehabilitasi 
bagi penyandang cacat di Indonesia. YPAC Surakarta terletak ditengah kota 
Solo Surakarta, tepatnya dijalan Slamet Riyadi No. 364 Kota Surakarta. 
Bangunan gedung dengan luas ± 5000 m2, terletak Gendengan, sebelah timur 
Gereja Gendengan.  
Yang melatarbelakangi Prof. Soeharso mendirikan Pusat Rehabilitasi 
(Rehabilitasi Centrum) di solo bagi korban revolusi perang kemerdekaan 
Republik Indonesia adalah pada tahun 1952 pada saat itu beberapa daerah 
terserang wabah poliomyelitis. Penyakit poliomyelitis sama dengan polio yaitu 
penyakit virus yang sangatmudah menular dan menyerang sistem saraf, 
khususnya pada belita yang belum melakukan vaksinisasi polio. Pada saat itu 
belum ada tempat rehabilitasi. Pada kasus penyakit poliomyelitis penderita bisa 
mengalami kesulitan bernapas, kelumpuhan, dan kematian. Maka anak-anak 
dengan gejala post polio dibawa kepusat rehabilitasi yang dibangun oleh Prof. 
Soeharso, pada mulanya anak-anak tersebut tidak mendapatkan perhatian serius 
karena tidak tersedia fasilitas yang memadai waktu itu. Namun Prof. Soeharso 
tidak membiarkan hal tersebut berlarut-larut. 
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Setelah menghadiri International Study a conference of a childwelfare di 
Bombay dan The Sixt International Conference on Social Work di Madras pada 
tahun 1952, maka Prof. Soeharso mempunyainisiatif untuk mendirikan yayasan 
bagi anak-anak cacat. Maka pada tahun 1953 didirikan yayasan penderita anak 
Tjajat (YPAT) di Surakarta dengan Akte Notaris No. 18 tanggal 17 pebruari 
1953. Ikut serta sebagai pendiri adalah Ny. Soendaroe, itulah awal pengabdian 
YPAT yang diketuai oleh Prof. Soeharso. 
Rehabilitasi Centrum sangat besar bantuannya dengan memberikan ruangan 
khusus untuk merintis pelayanan lepada anak-anak yang dibawa ke YPAT. 
Prof. Dr. Soeharso meletakkan prinsip-prinsip pekerjaan yayasan yang dalam 
garis besarnmya sama dengan apayangdikerjakan di Rehabilitasi Centrum. 
Tahun 1954 YPAT mendapatkan bantuan sebuah gedung dari Yayasan Dana 
Bantuan Departemen Sosial. Pada tanggal 5 pebruari 1954 dilaksankan 
peletakan batu pertama, enam bulan kemudian pada tanggal 8 agustus 1954 
gedung YPAT yang terletak dijalan Slamet Riyadi 316 secara resmi dibuka. 
Dalam perkembangan Prof. Soeharso dan istri berhasil menghimbau dan 
memotivasi lingkup profesi kedokteran untuk mengikuti jejaknya. Beliau juga 
memotivasi perorangan maupun organisasi wanita untuk mendirikan yayasan 
semacam YPAT guna memberikan pelayanan rehabilitasi pada anak cacat fisik 
(Tuna Daksa). 
Prof. Soeharso adalah pemarkasa, perintis pembangunan dan pembangunan 
dari pusat Rehabilitasi Penyandang Cacat Tubuh dan lembaga-lembaga lain, 
termasuk yayasan Pembinaan Anak Cacat (YPAC) yang dulu namanya 
Yayasan Penderita Anak TJajat (YPAT). Imbauan beliau mendapat tanggapan 
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baik dari masyarakat dan Y.P.A.T berkembang (didirikan) dibeberapa 
tempat/wilayah Indonesia dengan kantor pusat YPAC Surakarta. 
Yayasan Pembinaan Anak Cacat (YPAC) merupakan lembaga 
kesejahteraan sosial nirlaba swasta yang memberikan pelayanan bimbingan 
kepada anak penyandang tunadaksaatau penyandang disabilitas fisisk agar 
mereka dapat hidup mandiri di tengah-tengah masyarakat secara layak. 
Prof. Soeharso hingga saat ini sudah berhasil mendirikan 16 YPAC untuk 
ABK yang sudah tersebar di berbagai daerah di Indonesia. Berikut data TPAC 
yang didirikan Dr. Soeharso diindonesia: 
 
No YPAC Daerah Tahun 
Berdiri 
No  YPAC 
Daerah 
Tahun 
Berdiri 
1.  Surakarta  1953 9.  Bandung  1960 
2.  Jakarta  1954 10.  Palembang  1960 
3.  Semarang  1954 11.  Medan  1964 
4.  Surabaya  1954 12.  Manado  1970 
5.  Malang  1956 13.  Makasar  1973 
6.  Pangkal 
pinang 
1956 14.  Acah 
(NAD) 
1979 
7.  Ternate 1956 15.  Bali  1981 
8.  Jember  1958 16.  Padang  1991 
Tabel 1. Daftar Cabang YPAC. 
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Kemudian pada Munas (Musyawarah Nasional) YPAC tahun 1997 
diputuskan bahwa YPAC Pusat berdomisili di Ibu Kota Jakarta agar lebih 
berkoordinasi dengan Pemerintah Pusat untuk didukung terhadap YPAC. 
Dengan demikian YPAC Surakarta menjadi Yayasan Pembinaan Anak Cacat 
daerah Surakarta. 
Dengan terbitnya UU RI No. 16 tahun 2001 tentang yayasan, maka 
penyesuaian YPAC Surakarta dengan akta Notaris No. 8 taggal 16 Agustus 
2002, Akta Notaris 20 Juni 2003, Akta Notaris No. 7 tanggal 25 Agustus 2005 
dan Akta Notaris No. 11 tanggal 26 Juni 2008. 
b. Visi dan Misi YPAC Surakarta 
 Yayasan pembinaan anak cacat (YPAC) Surakarta ini memiliki visis dan misi 
agar tercapainya tujuan didirikan YPAC Surakarta ini. Berdasarkan Dokumentasi 
yang terdapat di YPAC meliputi: 
Visi: Mencegah secara dini kecacatan dan membina anak cacat agarmenjadi 
generasi penerus yang berkualitas. 
Misi: 1) Melalui pelayanan rehabilitasi atau rehabilitasi yang 
terpadu,mengembangkan potensi anak cacat (penyandang disabilitas) menuju 
kemandirian. 2) Memperjuangakan kesamaan ha-hal penyandang disabilitas 
agar mencapai kesejahteraan yang sempurna 
c. Falsafah 
Yayasan pembinaan anakcacat (YPAC) Surakarta memiliki gagasan atau 
anggapan-anggapan anak-anak binaan YPAC bisa hidup mandiri dengan 
keterbatasan yang disandangnya. Falsafah YPAC Surakarta mengutip dari Lau 
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Tse ialah “Berilah seorang anak seekor ikan, ia akan makan pada hari itu. 
Berilah anak itu sebuah kali, lalu ajarilah mengail, maka ia akan makan seumur 
hidup”. 
 
d. Motto 
“Cacat atau tidak bukanlah ukuran kemampuan seseorang” 
YPAC Surakarta ini memiliki motto tersebut berguna untuk memberikan 
motivasi dan semangat kepada anak-anak disabilitas. 
e. Sarana dan Prasarana 
Sarana Prasarana di YPAC Surakarta sudah cukup memadai yaitu sebagai 
berikut: 
1) Kantor dan Gedung 
YPAC memiliki luas tanah ± 5000 m2 dengan dibangun beberpa 
bangunan meliputi: gedung sekolah, gedung yayasan, asrama, goest 
house, aula pertemuan, koperasi dan kantor pusat YPAC. Bangunan 
tersebut juyga dibuka untuk umum khususnya persewaan gedung 
auladan persewaan meja kursi. 
2) Unit-Unit 
Di YPAC Surakarta banyak unit-unit yang disediakan untuk 
ABK yaitu meliputi: 
a) Medis yang diulengkapi dengan alat-alat yang memadai 
seperti alat terapi (wicara, okupasi, fisioterapi, prana dan 
musik), Hypnoteraphy, Snoozoellen dan kolam renang. 
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b) Sosial meliputi ruang asrama, bed, almari, ruang makan, 
ruang belajar, tempat bermain, kamar mandi, tempat ibadah, 
tempat olah raga, tempat latian teater dan goest house. 
c) Pendidikan di YPAC Surakarta meliputi SLB sdari jenjang 
TK-SMA baik D ataupun D1 memenuhi standart pelayanan 
minimal. 
Keterampilan yaitu meliputi alat mesin, alat batik, ala souvenir, bengkel dan 
pembuatan brace. Tempat kegiatan umum meliputi gedung pertemuan, alat-alat 
persewaan ( meja dan kursi). 
2.  SLBD- D1 YPAC Surakarta 
a. Sejarah SLB D-D1 YPAC Surakarta 
SLBD-D1 YPAC Surakarta didirikan di Surakarta tanggal 5 Februari 
1953 dengan adanya wabah Poliomyelitis, pendirian sekolah bersamaan 
dengan yasayan, yang nama awalnya adalah Yayasan Pemeliharaan Anak 
Tjatjat (YPAT) yang setelahnya menjadi Yayasan Pembinaan Anak Cacat 
(YPAC).Sejak didirikan pertama kali, YPAC telah memiliki 60 anak usia 
TK (Taman Kanak-Kanak). 
Sesuai dengan kebutuhanmasyarakat Surakarta maupun sekitar pada 
saat itu dan kualitas pendidikan yang diberikan oleh SLB YPAC Surakarta 
semakin baik, maka pada tahun 1973 diselenggarakan SMP YPAC dan pada 
tahun 2006 diselenggarakan SMALB YPAC. Letak sekolah dari jenjang 
TKLB sampi SMALB berlokasi pada satu tempat lokasi, untuk 
memudahkan dalam melakukan pembelajaran, monitoring dan kerjasama 
antara jenjang pendidikan. 
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b. Visi dan Misi SLB D-D1 YPAC Surakarta 
 Proses pembelajaran di SLB D-D1 YPAC Surakarta, mempunyai visi 
misi untuk dijadikan sebagai tujuan dari pembelajaran. 
Visi : 
“Terwujudnya peserta didik yang unggul dalam prestasi, berakhlaq, 
terampil dan mandiri”. 
Misi:  
1) Mewujudkan peserta didik yang cerdas dalam bidang akademik. 
2) Mewujudkan peserta didik yang cerdas dalam bidang non-
akademik. 
3) Mewujudkan peserta didik yang bebudi pekerti luhur. 
4) Mewujudkan peserta didik yang mampu melaksanakan ajaran 
yang dianutnya. 
5) Mewujudkan peserta didik yang dapat mengembangkan potensi 
sesuai yang dimiliki. 
6) Mewujudkan peserta didik cakap dalam bidang vokasional. 
7) Mewujudkan peserta didik yang dapat mandiri. 
c. Struktur Organisasi SLBD-D1 YPAC Surakarta 
Gambar 2 struktur organisasi SLBD-D1 YPAC Surakarta 
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B. Hasil Temuan  
1. Tahapan Bimbingan Kepercayaan Diri Anak Difabel di Yayasan Pembinaan 
Anak Cacat (YPAC) Surakarta. 
a. Mengenali Masalah 
Pada tahap ini guru pembimbing mencari data klien. Guru pembimbing 
melakukan pendekatan dengan klien , agar klien lebih bisa terbuka dan 
mau menceritakan masalahnya. Guru pembimbing berdialog secara 
langsung dengan klien. Seperti ungkapan ibu N dengan peneliti pada 
tanggal 18 Juli 2019. 
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“mengenali masalah dilakukan untuk mencari data anak mbak. Pada tahap 
ini saya menjalin raport dengan klien, yaitu melakukan pendekatan dengan 
klien melalui dialog secara langsung dengan bertatap muka agar klien 
lebih terbuka dan menceritakan masalahnya. Dari sini saya sebagai guru 
pembimbing mengetahui apa masalah yang klien hadapi”. (W1, N2) 
b. Pemberian Bimbingan kepercayaan diri anak difabel 
Pemberian bimbingan di lakukan setiap seminggu dua kali, yaitu pada 
hari senin dan kamis, bimbingan yang di berikan merupakan bimbingan 
mengenai kepercayaan diri, dimana anak di beri tahu tentang apakah itu 
kepercayaan diri, apa pentingnya percaya diri. 
 Pada bimbingan ini juga di berikan motivasi dan pengembangan bakat 
untuk anak difabel yang kurang percaya diri, motivasi dalam bimbingan 
tersebut mengenai kepercayaan diri, dimana anak di beri tahu tentang apa 
manfaat percaya diri, apa akibat jika seseorang kurang percaya diri, dari 
situ anak mulai memahami bahwa kepercayaan diri penting untuk diri 
seseorang. Pengembangan bakat pada bimbingan ini bertujuan untuk 
mengembangkan kemampuan anak difabel, seperti musik terapi (perkusi) 
yang menggunakan alat musik terbuat dari bahan bekas, tong bekas, dan 
botol-botol bekas. Ada juga pembuatan karya seni yang terbuat dari 
manik-manik, mereka membuat berbagai karya seni mulai dari gaun 
barbye, tas, dompet, tempat bolpoin, tempat tisu, tirai dan tempat minum. 
Seperti ungkapan Ibu N dengan peneliti pada tanggal 18 Juli 2019. 
“jadi pada tahap bimbingan ini saya memberikan materi mengenai 
kepercayaan diri mbak, saya memberi tahu kepada anak-anak 
bahwa percaya diri itu sangat penting untuk hidup menjadi maju, 
karena tanpa rasa percaya diri anak-anak tidak efektif dalam 
bersosialisi dengan orang lain dan pemberian motivasi juga 
pengembangan bakat ini yang bertujuan untuk menyemangati anak 
dalam mencapai tujuan mbak untuk itu saya memberikan motivasi 
dan mengembangkan bakatnya agar anak dapat memahami bahwa 
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rasa percaya diri sangat penting dalam diri mbak dan dapat 
mengembangkan kemampuannya” (W1, N2) 
c. mengamati perkembangan dan perubahan setelah bimbingan 
Pada tahap ini guru pembimbing dapat mengamati perkembangan dan 
perubahan anak setelah diberikan bimbingan ketika anak mengikuti 
kegiatan di Ruangan. Apakah anak sudah dapat menunjukkan perubahan 
positif. Seperti ungkapan Ibu N dengan peneliti pada tanggal 18 Juli 2019. 
 
“pada tahap ini saya dapat mengamati anak ketika melakukan 
kegiatan di ruangan mbak, di halaman ketika latihan ketrampilan, 
dan ketika anak di lombakan selalu saya amati perubahannya 
mbak. Dari situ saya dapat mengetahui perubahan anak setelah di 
berikan bimbingan”. (W1, N2) 
 
 Pembahasan 
Bimbingan yang terdapat di Yayasan Pembinaan Anak Cacat (YPAC) 
Surakarta yaitu dilakukan untuk mencegah berkembangnya masalah, selain 
bimbingan yang lakukan, pembimbing juga memberikan beberapa kegiatan dalam 
upaya untuk memngembangkan keahlian yang di miliki anak difabel seperti yang 
dikemukakan Gibson 2010 yang mengatakan bahwa bimbingan mengacu pada 
aktifitas-aktifitas yang berfokus pada penyediaan informasi atau pengalaman lewat 
aktifitas yang terencana. Bimbingan bisa juga diorganisasi dengan maksud mencegah 
berkembangnya masalah. Didalamnya meliputi pendidikan, pekerjaan, pribadi dan 
sosial yang bertujuan menyediakan bagi anggota-anggota informasi yang dapat 
membantu mereka membuat perencanaan dan keputusan hidup yang lebih tepat. 
(Robert L.Gibson dan Marianne H.Mitchell 2010:275). 
Dari pendapat tersebut bimbingan yang dilakukan di Yayasan Pembinaan 
Anak Cacat (YPAC) Surakarta sesuai dengan teori tersebut. Bimbingan yang di berika 
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di Yayasan Pembinaan Anak Cacat (YPAC) Surakarta memberikan pencegahan 
masalah yang miliki anak difabel yang tidak percaya diri, serta mengembangkan 
kemampuan yang dimiliki anak untuk masa depan yang lebih baik. 
Proses bimbingan yaitu yang pertama mengenali masalah: Pada tahap ini guru 
pembimbing mencari dataanak. Guru pembimbing melakukan pendekatan dengan 
anak, agar anak lebih bisa terbuka dan mau menceritakan masalahnya. Langkah kedua 
pemberian bimbingan, dan pengembangan bakat sebagai upaya lain untuk mendorong 
anak agar lebih percaya diri yang diadakan setiap hari senin dan kamis sehabis pulang 
sekolah, dengan memberikan bimbingan mengenai kepercayaan diri, yang bertujuan 
agar anak bisa difabel memahami diri sendiri, guru pembimbing juga membeikan 
motivasi dalam bimbingan, motivasi tersebut untuk mendorong anak agar dapat 
percaya diri, selain itu guru pembimbing juga memberikan pengembangan 
kemampuan pada anak difabel yang tidak percaya diri, pengembangan kemampuan 
tersebut bertujuan untuk mendorong anak difabel agar mengembangkan kemampuan 
yang telah dimiliki, hal itu juga sebagai bentuk pendorong anak mempunyai rasa 
percaya diri dalam bimbingan. Langkah ketiga yaitu mengamati perkembangan dan 
perubahan anak dfabel setelah bimbingan pembimbing dapat mengamati 
perkembangan dan menilai perubahan anak difabel setelah diberikan bimbingan 
ketika anak difabel mengikuti kegiatan di Ruangan. Apakah anak difabel sudah dapat 
menunjukkan perubahan positif. 
Pelatihan pengembangan bakat : Perkusi, yaitu music terapi yang di 
laksanakan anak-anak YPAC yang mempunyai kemampuan di bidang musik, musik 
terapi ini di lakukan setiap seminggu dua kali yaitu pada hari senin dan jumat 
sepulang sekolah. Sesuai dengan namanya grup perkusi, rata-rata alat musik yang 
dimainkan dengan cara di pukul. Seperti drum, perkusi tong, perkusi kayu, kentongan, 
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dan lainnya. Sementara dua alat musik lainnya dimaksimalkan dengan keyboard dan 
vokal. Dengan bermain music fungsi saraf motorik anak dipastikan ikut meningkat. 
Termasuk dibarengi dengan peningkatan rasa percaya diri setiap personil. 
Manik-manik, kerajinan ini untuk anak YPAC yang tergolong dalam kelas D 
saja, manik-manik yaitu membuat kerajinandari bahan mote atau yang di sering di 
sebut dengan manik-manik, anak-anak YPAC begitu kreatif dengan kekurangan yang 
dimilikinya mereka mempunyai kelebihan yang luar biasa mereka dapat membuat 
karya seni seperti membuat karya seni tempat pensil, baju barbye, tas, kalung, tirai, 
tempat minum, tempat tisu dan masih banyak lagi dengan bahan mote. Yang 
kemudian di pamerkan, dan di jual hal ini membuat anak difabel menjadi percaya diri 
dengan kemampuan dan karya yang telah mereka hasilkan. 
Pihak sekolah memberikan kepercayaan kepada anak untuk mengembangkan 
bakat yang dimiliki. Serta bisa memanfaatkan sarana prasarana maupun fasilitas dari 
kegiatan-kegiatan yang diadakan di sekolah untuk membantu anak agar memiliki 
mental dan kepercayaan diri yang baik, dan lebih berprestasi. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan paparan dan analisis dari hasil penelitian di lapangan mengenai 
pelaksanaan bimbingan kepercayaan diri anak difabel di yayasan pembinaan anak 
cacat (YPAC) Surakarta, yaitu melalui beberapa tahapan yang pertama mengenali 
masalah dengan cara membangun kedekatan dengan anak. Langkah kedua pemberian 
bimbingan dengan materi kepercayaan diri, pemberian motivasi, dan pengembangan 
bakat, yang diadakan setiap hari senin dan kamis sehabis pulang sekolah, dengan 
memberikan bimbingan mengenai kepercayaan diri, yang bertujuan agar anak bisa 
memahami diri sendiri, guru pembimbing juga membeikan motivasi dalam 
bimbingan, motivasi tersebut untuk mendorong anak agar dapat percaya diri, selain 
itu guru pembimbing juga memberikan pengembangan kemampuan pada anak difabel 
yang tidak percaya diri, pengembangan kemampuan tersebut bertujuan untuk 
mendorong anak agar mengembangkan kemampuan yang telah dimiliki, hal itu juga 
sebagai bentuk pendorong anak mempunyai rasa percaya diri dalam bimbingan. 
Langkah ketiga yaitu mengamati perkembangan dan perubahan setelah bimbingan, 
pembimbing dapat mengamati dan menilai ketika anak mengikuti kegiatan di 
Ruangan. Apakah anak sudah dapat menunjukkan perubahan positif. 
 Dengan layanan bimbingan, anak tidak malu lagi di hadapan orang lain, 
mereka lebih riang dan gembira disaat bersama orang orang asing, dan dengan 
bimbingan tersebut anak semakin termotivasi dalam segala ketrampilan yang di 
milikinya, hingga mereka yang awalnya tidak percaya diri di depan orang asing, malu 
dengan fisik, kini anak semakin berprestasi dan berani hingga memperoleh juara. 
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 Upaya yang di lakukan dalam bimbingan kepercayaan diri anak difabel di 
yayasan pembinaan anak cacat (YPAC) Surakarta. Dengan memberikan motivasi dan 
pelatihan kemampuan yang dimiliki anak disabilitas yang tidak percaya diri. Dengan 
motivasi anak-anak diharapkan memiliki hal positif didalam dirinya. Dan untuk 
pelatihan kemampuan ini anak-anak dapat melihat potensi yang dimiliki, sehingga 
mereka lebih percaya diri dengan kemampuan yang dimiliki. 
B. Saran 
Adapun saran yang disampaikan dalam penelitian ini, yaitu : 
1. Terus meningkatkan kegiatan bimbingan kepercayaan diri, agar anak difabel 
mampu percaya diri dengan adanya kondisi fisik yang kurang. 
2. Agar meningkatkan dan menambah potensi yang dimiliki anak difabel yang tidak 
percaya diri. 
3. Kepada para anak difabel yang tidak percaya diri , tunjukan bahwa dirimu bisa 
lebih berprestasi dan mempunyai kemampuan yang dapat di kembangkan untuk 
hidup lebih percaya diri. 
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LAMPIRAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 1 : observasi 1 
 
Hasil Observasi Pada Proses Pemberian Bimbingan dengan Materi 
kepercayaan diri Pada hari kamis tanggal 25 Juli di ruang bimbingan saya melakukan 
pengamatan mengenai pemberian bimbingan dengan kepercayaan diri, dimana anak di 
beritahu mengnai apa kepercayaan diri, bagaimana jika seseorang tidak mempunyai 
kepercayaan diri dan apa manfaat kepercayaan diri. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Lampiran 2 : Observasi  
Pembimbing memberikan motivasi kepada anak difabel yang kurang percaya 
diri pada hari kamis tanggal 25 Juli. Setelah pemberian bimbingan selesai, guru 
pembimbing memberikan motivasi terhadap anak difabel yang tidak percaya diri, 
memberikan semangat agar anak bisa percaya diri dan mampu berinteraksi dengan 
orang lain, guru memberikan pengertian bahwa setiap manusia semua sama, setiap 
manusia yang mempunyai kekurangan, mereka di berikan kelebihan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Lampiran 3 : Observasi 3 
Pemberian pengembangan bakat untuk anak difabel 
Di halaman sekolah saya mengamati anak-anak YPAC melakukan kegiatan 
musik teraphy yang di sebut dengan perkusi, perkusi di adakan setiap hari senin dan 
jumat, pada hari senin tanggal 29 Juli 2019, saya melihat anak-anak sedang dalam 
kegiatan perkusi, anak-anak tampak gembira, dan anak-anak YPAC kreatif, karena 
alat musik yang di gunakan sebagian terbuat dari bahan bekas, ada tong bekas, dan 
botol-botol bekas. 
Pada hari kamis tanggal 8 agustus 2019 di ruangan ketrampilan manik-manik 
saya melakukan pengamatan kepada anak-anak YPAC termasuk anak-anak difabel 
yang tidak percaya diri, mereka sangat kreatif walaupun banyak kekurangan fisik 
yang mereka miliki tetpai mereka mempunyai kelebihan yang begitu luar biasa, anak-
anak YPAC kreatif dalam membuat suatu karya seni yang berbahan dari mote, 
mereka dapat membuat mulai dari gaun barbye, tas, dompet, tempat bolpoin, tempat 
tisu, tirai, tempat minum dan masih banyak lagi, yang semua terbuat dari berbagai 
mote yang anak-anak YPAC menyebutnya dengan manik-manik. 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 4 : Pedoman Wawancara 
PEDOMAN  WAWANCARA 
A. Diajukan kepada Pimpinan atau Pengurus Yayasan Pembinaan Anak Cacat (YPAC) 
Surakarta. 
1. Bagaimana sejarah berdirinya dan sejarah SLBD-D1 Yayasan Pembinaan Anak 
Cacat (YPAC)  Surakarta ? 
2. Apa Visi dan Misi di dirikannya dan Visi Misi SLB D-D1 Yayasan Pembinaan 
Anak Cacat (YPAC) Surakarta ? 
3. Bagaimana struktur organisasi Yayasan Pembinaan Anak Cacat (YPAC) 
Surakarta ? 
4. Bagaimana sarana prasaranan di Yayasan Pembinaan Anak Cacat (YPAC) 
Surakarta ? 
B. Guru Pembumbing Yayasan Pembinaan Anak Cacat YPAC Surakarta. 
1. Bagaiman pelaksanaan bimbingan kelompok untuk menumbuhkan rasa percaya 
diri anak disabilitas di yayasan pembinaan anak cacat (YPAC) Surakarta ? 
2. Adakah upaya lain untuk menumbuhkan rasa percaya diri anak disabilitas ? 
3. Apakah bimbingan kelompok dapat meningkatkan kepercayaan diri ? 
C. Anak disabilitas yang tidak percaya diri di Yayasan Pembinaan Anak Cacat (YPAC) 
Surakarta. 
1. Apakah pembimbing pernah memberikan bimbingan kelompok untuk membantu 
anda dalam menumbuhkan rasa percaya diri anda ? 
2. Apakah pemberian bimbingan dapat membantu anda dalam meningkatkan rasa 
percaya diri anda ? 
3. Menurut anda apa manfaat dari pemberian bimbingan kelompok ? 
4. Bagaimana perasaan anda setelah diberikan bimbingan kelompok ? 
5. Apakah anda lebih percaya diri ? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Lampiran 5 : Transkip Wawancara 1 
TRANSKIP WAWANCARA 
KEPADA KETUA YAYASAN 
Nama   : Y 
Tanggal Wawancara : 16 juli 2019 
Waktu Wawancara : 08-00 WIB - Selesai 
Tempat Wawancara : Ruang Yayasan Pembinaan Anak Cacat (YPAC) Surakarta. 
Pelaku  Verbatim  Baris  Keterangan  
Peneliti  
 
Narasumber 
 
 
peneliti  
 
 
 
Narasumber 
  
 
Peneliti  
 
Assalamu’alaikum Bu  
 
Waalaikumsallam Wr.wb, silahkan 
masuk mbak 
 
Maaf ibu mengganggu waktunya 
sebentar, bolehkah saya mengajukan 
beberapa pertanyaan bu ? 
 
Silahkan mbak mau bertanya tentang 
apa ? 
 
Bagaimana sejarah berdirinya dan 
sejarah SLBD-D1 Yayasan 
1-7 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
8-27 
 
Opening  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sejarah YPAC 
 
  
 
Narasumber  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pembinaan Anak Cacat (YPAC)  
Surakarta ? 
 
pada tahun 1953 didirikan yayasan 
penderita anak Tjajat (YPAT) di 
Surakarta dengan Akte Notaris No. 
18 tanggal 17 pebruari 1953. Ikut 
serta sebagai pendiri adalah Ny. 
Soendaroe, itulah awal pengabdian 
YPAT yang diketuai oleh Prof. 
Soeharso. Prof. Soeharso adalah 
pemarkasa, perintis pembangunan 
dan pembangunan dari pusat 
Rehabilitasi Penyandang Cacat 
Tubuh dan lembaga-lembaga lain, 
termasuk yayasan Pembinaan Anak 
Cacat (YPAC) yang dulu namanya 
Yayasan Penderita Anak TJajat 
(YPAT). Imbauan beliau mendapat 
tanggapan baik dari masyarakat 
dan Y.P.A.T berkembang 
(didirikan) dibeberapa 
tempat/wilayah Indonesia dengan 
kantor pusat YPAC Surakarta. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Peneliti  
 
 
 
 
Narasumber  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Apa Visi dan Misi di dirikannya dan 
Visi Misi SLB D-D1Yayasan 
Pembinaan Anak Cacat (YPAC) 
Surakarta ? 
 
Visi YPAC yaitu Mencegah secara 
dini kecacatan dan membina anak 
cacat agar menjadi generasi penerus 
yang berkualitas. Misi YPAC yaitu 
Melalui pelayanan rehabilitasi atau 
rehabilitasi yang terpadu, 
mengembangkan potensi anak cacat 
(penyandang disabilitas) menuju 
kemandirian dan Memperjuangakan 
kesamaan ha-hal penyandang 
disabilitas agar mencapai 
kesejahteraan yang sempurna. 
Sedangkan untuk visi SLBD-D1 yaitu 
Terwujudnya peserta didik yang 
unggul dalam prestasi, berakhlaq, 
terampil dan mandiri, dan mempunyai 
Misi Mewujudkan peserta didik yang 
cerdas dalam bidang akademik, 
mewujudkan peserta didik yang 
cerdas dalam bidang non-akademik, 
21-54 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Visi Misi YPAC 
Surakarta 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Peneliti  
 
 
 
Narasumber 
 
 
Peneliti  
 
 
 
Narasumber 
 
 
mewujudkan peserta didik yang 
bebudi pekerti luhur, mewujudkan 
peserta didik yang mampu 
melaksanakan ajaran yang dianutnya, 
mewujudkan peserta didik yang dapat 
mengembangkan potensi sesuai yang 
dimiliki, mewujudkan peserta didik 
cakap dalam bidang vokasional, 
mewujudkan peserta didik yang dapat 
mandiri. 
 
Bagaimana struktur organisasi 
Yayasan Pembinaan Anak Cacat 
(YPAC) Surakarta ? 
 
Untuk struktur organisasi sudah bisa 
di lihat di dalam sekolahan mbak 
 
Bagaimana sarana prasaranan di 
Yayasan Pembinaan Anak Cacat 
(YPAC) Surakarta ? 
 
YPAC mempunyai beberapa sarana 
prasarana mbak antara lain Kantor 
dan Gedung,unit-unit yang terdiri 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
55-65 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sarana 
Prasarana 
 
 
 
 
 
  dari medis, sosial,pendidikan. Dan 
terdapat Keterampilan yaitu 
meliputi alat mesin, alat batik, ala 
souvenir, bengkel dan pembuatan 
brace. Tempat kegiatan umum 
meliputi gedung pertemuan, alat-
alat persewaan ( meja dan kursi). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 6 : Transkip Wawancara 2 
TRANSKIP WAWANCARA 
KEPADA GURU PEMBIMBING 
Nama    : N  
Tanggal Wawancara : 18 Juli 2019 
Waktu Wawancara :13.00  WIB - Selesai 
Tempat Wawancara : Ruang kelas Yayasan Pembinaan Anak Cacat (YPAC) 
Surakarta. 
Pelaku  Verbatim  Baris Keterangan 
Peneliti  
 
Narasumber  
 
 
Peneliti 
 
Narasumber 
 
 
Peneliti  
 
 
Assalamu’alaikum Bu 
 
Wa’alaikumsalam mbak, gimana 
kabarnya mbak? 
 
Alkhamdulilah baik bu 
 
Bagaimana ada yang biasa saya 
bantu ? 
 
Maaf ya bu mengganggu waktunya 
sebentar, bolehkah saya mengajukan 
beberapa pertanyaan kepada ibu ? 
1-9 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Opening  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Narasumber 
  
Peneliti  
 
 
 
 
 
narasumber  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Iya mbak, silahkan mbak  
 
Bagaiman pelaksanaan bimbingan 
untuk menumbuhkan rasa percaya 
diri anak difabel di yayasan 
pembinaan anak cacat (YPAC) 
Surakarta ? 
 
Yang pertama mengenali masalah, 
dilakukan untuk mencari data klien 
mbak. Pada tahap ini saya menjalin 
hubungan dengan klien, yaitu 
melakukan pendekatan dengan klien 
melalui dialog secara langsung 
dengan bertatap muka agar klien 
lebih terbuka dan menceritakan 
masalahnya. Dari sini saya sebagai 
guru pembimbing mengetahui apa 
masalah yang anak hadapi. Yang 
kedua proses bimbingan jadi proses 
bimbingan, di berikan bimbingan 
mbak mengenai kepercayaan diri, itu 
berfungsi agar anak mulai 
memahami diri sendiri, dan ada 
 
 
 
10-53 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pelaksanaan 
Bimningan 
Kelompok 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
motivasi juga mbak di dalam 
bimbingan, kemudian juga ada 
pengembangan kemampuan anak 
untuk mendorong anak supaya 
mempunyai kepercayaan diri dan 
yang terakhir adalah pengamatan 
setelah pemberian bimbingan mbak 
pada tahap ini saya dapat mengamati 
anak ketika melakukan kegiatan di 
ruangan mbak. Dari situ saya dapat 
mengetahui perubahan anak setelah 
di berikan bimbingan mbak. guru 
pembimbing di sini juga membeikan 
motivasi dalam bimbingan 
kelompok, motivasi tersebut untuk 
mendorong anak agar dapat percaya 
diri, selain itu guru pembimbing juga 
memberikan pengembangan 
kemampuan pada anak difabel yang 
tidak percaya diri, pengembangan 
kemampuan tersebut bertujuan untuk 
mendorong anak agar 
mengembangkan kemampuan yang 
telah dimiliki, hal itu juga sebagai 
bentuk pendorong anak mempunyai 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Peneliti 
 
 
 
Narasumber  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Peneliti   
 
 
Narasumber 
rasa percaya diri dalam bimbingan. 
 
Adakah upaya lain untuk 
menumbuhkan rasa percaya diri 
anak difabel di sini bu ? 
 
guru pembimbing di sini juga 
membeikan motivasi dalam 
bimbingan, motivasi tersebut untuk 
mendorong anak agar dapat percaya 
diri, selain itu guru pembimbing juga 
memberikan pengembangan 
kemampuan pada anak difabel yang 
tidak percaya diri, pengembangan 
kemampuan tersebut bertujuan untuk 
mendorong anak agar 
mengembangkan kemampuan yang 
telah dimiliki, hal itu juga sebagai 
bentuk pendorong anak mempunyai 
rasa percaya diri dalam bimbingan. 
 
Apakah bimbingan dapat 
meningkatkan kepercayaan diri ? 
 
Iya mbak bimbingan ini dapat 
 
 
54-69 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
70-79 
 
 
Upaya untuk 
meningkatkan 
rasa percaya 
diri anak 
difabel 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Closing  
 
 
 
  
 
 
 
 
peneliti  
 
 
Narasumber  
menumbuhkan rasa percaya diri 
sebagian anak difabel disini, dan 
sudah terlihat bahwa anak- anak 
yang tidak percaya diri justru  
sekarang mereka berprestasi. 
 
Trimakasih bu sudah memberikan 
waktu untuk saya. 
 
Iya mbak sama-sama mbak. 
  
 
 
 
 
